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Abstract  

Motivation is one of the important things for students in the learning process to accomplished the best achievement. This 

motivation for reaching the best achievement possessed by students provides enthusiasm, direction, and persistence in 

students’ behavior. As one of the psychological aspects, achievement motivation is influenced by individual factors, such as a 

sense of belonging to the school (school belonging) and hardiness. Regarding the achievement motivation of KMS students, 

the status of KMS students who are students from underprivileged families also contributes to individual achievement 

motivation, this is because families with low socioeconomic tend to prioritize how they survive rather than encouraging their 

children to excel. This research objective is to examine empirically the role of school belonging and hardiness in predicting 

motivation to reach the best achievement of KMS students. KMS students are students who come from families towards 

prosperity who receive educational assistance from the local government so that every underprivileged student can get a 

proper education. The research subjects were 226 KMS students from three Junior High Schools in the city of Yogyakarta. 

This research is non-experimental quantitative research with a survey method. The tools of measurement are used in scale of 

best performance motivation scale, psychological sense of school belonging and hardiness. The results of this study indicate 

that sense of school belonging and hardiness in collaboration are able to predict achievement motivation in KMS students. 

The relationship that occurs is positive, the higher school belonging and hardiness, the higher the achievement motivation of 

KMS students. 
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Abstrak 

Motivasi merupakan salah satu hal penting bagi siswa dalam proses belajar untuk mencapai prestasi. Adanya motivasi untuk 

berprestasi yang dimiliki siswa memberikan semangat, arah, dan kegigihan perilaku untuk mencapai prestasi yang maksimal. 

Motivasi berprestasi sebagai salah satu aspek psikis, dalam prosesnya dipengaruhi oleh faktor individu, seperti rasa dimiliki 

sekolah (school belonging) dan ketangguhan (hardiness).  Terkait motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa KMS, status 

siswa KMS yang merupakan siswa dari kalangan keluarga ekonomi rendah juga memberikan andil terhadap motivasi 

berprestasi individu, hal ini dikarenakan keluarga yang sosial ekonominya rendah cenderung mementingkan bagaimana 

mereka bertahan untuk hidup dibandingkan mendorong anaknya untuk berprestasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

secara empiris peran school belonging dan hardiness dalam memprediksi motivasi berprestasi pada siswa KMS (keluarga 

menuju sejahtera). Siswa KMS merupakan siswa yang berasal dari keluarga menuju sejahtera yang mendapat bantuan 

pendidikan dari pemerintah daerah sehingga setiap siswa yang kurang mampu dapat memperoleh pendidikan yang layak. 

Subjek penelitian berjumlah 226 siswa KMS dari tiga SMP di Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif non eksperimental dengan metode survei. Alat ukur yang digunakan adalah skala motivasi berprestasi, skala 

psychological sense of school membership dan skala hardiness. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa school belonging 

dan hardiness secara bersama-sama mampu memprediksi motivasi berprestasi pada siswa KMS. Hubungan yang terjadi 

adalah positif, yaitu semakin tinggi school belonging dan hardiness, maka semakin tinggi motivasi berprestasi siswa KMS.  

Kata kunci:  school belonging, hardiness, motivasi berprestasi, siswa KMS, Yogyakarta 
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1. Pendahuluan  

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya 

untuk meningkatkan mutu pendidikan serta 

memberikan pendidikan yang merata dan berkualitas 

untuk setiap kalangan masyarakat. Di Yogyakarta, 

salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah adalah membuat kebijakan dengan 

mencanangkan sebuah program bantuan Jaminan 

Pendidikan Daerah (JPD) untuk siswa yang kurang 

mampu yang disebut Kartu Menuju Sejahtera (KMS). 

Program ini diberikan kepada pelajar dengan latar 

belakang ekonomi menengah ke bawah untuk 

menyediakan perlindungan dan kemudahan bagi siswa 

dalam hal pendanaan. 

Siswa yang diterima di suatu sekolah melalui jalur 

pemegang kartu menuju sejahtera disebut dengan 

siswa KMS. Lebih lanjut, siswa KMS ialah siswa yang 
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berasal dari keluarga menuju sejahtera yang mendapat 

bantuan pendidikan dari pemerintah daerah sehingga 

setiap siswa yang kurang mampu dapat memperoleh 

pendidikan yang layak. Menurut Peraturan Walikota 

Yogyakarta Nomor 19 Tahun 2010 tentang pedoman 

pemberian jaminan pendidikan daerah menyebutkan 

tujuan diberikannya bantuan KMS adalah memberikan 

motivasi dan semangat peserta didik dari keluarga 

pemegang KMS untuk dapat melanjutkan sekolah. 

Namun upaya pemerintah ini diketahui belum berjalan 

seperti yang diharapkan, dimana hal-hal yang 

ditemukan di lapangan dan beberapa laporan evaluasi 

program beasiswa KMS, menunjukkan masih 

banyaknya siswa yang menunjukkan perilaku kurang 

bersemangat untuk belajar mencapai prestasi sehingga 

tidak sedikit siswa KMS yang memiliki prestasi yang 

cenderung rendah. Laporan evaluasi program beasiswa 

KMS menemukan bahwa penilaian motivasi dan 

semangat belajar siswa penerima beasiswa KMS di 

SMA kota Yogyakarta masih dalam kategori kurang 

baik dengan persentase sebanyak 67,92% dan 0% pada 

kategori sangat baik [1]. Selain itu, laporan lainnya 

menyebutkan bahwa kasus di lapangan menunjukkan 

motivasi belajar siswa KMS rendah adalah pada 

jenjang SMP [2]. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan 

materiil dari pemerintah belum mampu membuat siswa 

KMS lebih termotivasi dalam proses pendidikan. 

Sementara itu sebuah penelitian menemukan bahwa 

untuk berprestasi siswa hendaknya memiliki motivasi, 

karena motivasi memiliki pengaruh yang positif 

terhadap prestasi belajar siswa [3]. Oleh karena itu 

motivasi dianggap penting agar siswa dapat mencapai 

prestasi yang maksimal. 

Motivasi merupakan salah satu hal penting bagi siswa 

dalam proses belajar untuk mencapai prestasi. Adanya 

motivasi yang dimiliki memberikan semangat, arah, 

dan kegigihan perilaku [4]. Lebih spesifik, untuk 

mencapai prestasi yang maksimal dalam proses belajar 

siswa dikenal adanya motivasi berprestasi. Konsep 

motivasi berprestasi pertama kali dirumuskan oleh 

Henry Alexander Murray pada tahun 1930-an. Istilah 

need for achievement digunakan untuk motivasi 

berprestasi yang dideskripsikannya sebagai hasrat atau 

tendensi untuk mengerjakan sesuatu yang sulit dengan 

cepat dan sebaik mungkin. Kemudian konsep ini 

dikembangkan pada tahun 1987 yang mana memberi 

batasan motivasi berprestasi sebagai usaha untuk 

mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam 

kompetisi dengan suatu ukuran keunggulan [5]. 

Ukuran keunggulan itu dapat berupa prestasinya 

sendiri sebelumnya atau prestasi orang lain. Penelitian 

lain menemukan bahwa motivasi berprestasi yang 

tinggi pada siswa akan membuat siswa terarah dalam 

bertingkah laku sesuai dengan kemampuan dalam 

pengembangan pengetahuan, kepemimpinan, dan 

keterampilan [6]. 

Terkait motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa 

KMS, status siswa KMS yang merupakan siswa dari 

kalangan keluarga ekonomi rendah juga memberikan 

andil terhadap motivasi berprestasi individu, hal ini 

dikarenakan keluarga yang sosial ekonominya rendah 

cenderung mementingkan bagaimana mereka bertahan 

untuk hidup dibandingkan mendorong anaknya untuk 

berprestasi [7]. Hal ini dipertegas oleh temuan yang 

menyebutkan bahwa status sosial ekonomi memiliki 

hubungan dengan motivasi berprestasi siswa, dimana 

semakin baik status sosial ekonomi orangtua maka 

akan semakin meningkatkan motivasi berprestasi siswa 

[8]. 

Selanjutnya terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi berprestasi 

individu. Faktor yang berasal dari individu maupun 

berasal dari luar individu dapat mempengaruhi 

motivasi seseorang, seperti kebutuhan, minat, 

keingintahuan, serta lingkungan sosial individu. Salah 

satu faktor dari diri individu yang mempengaruhi 

motivasi adalah need atau kebutuhan [9]. Setiap 

individu memiliki lima kebutuhan dasar, yangmana 

salah satunya adalah kebutuhan dimiliki atau dicintai 

(belonging). Peneliti menemukan bahwa kebutuhan 

untuk memiliki (need for belonging) juga penting dan 

dibutuhkan oleh setiap siswa, agar siswa dapat 

berfungsi secara baik dalam berbagai bidang di 

lingkungan pembelajaran. Lebih lanjut penelitian 

tersebut menyatakan bahwa siswa yang memiliki sense 

of belonging pada lingkungan pendidikan lebih 

termotivasi, lebih terlibat pada aktivitas sekolah dan 

kelas [10]. School belonging adalah perasaan siswa 

dimana dirinya merasa diterima, diperhatikan, 

dilibatkan, didukung oleh lingkungan sosial di sekolah. 

Merasa memiliki (feeling of belonging) dapat 

meningkatkan harapan untuk sukses dengan 

mendukung keyakinan bahwa seseorang tidak hanya 

memiliki keterampilan individual namun juga tersedia 

sumber-sumber sosial untuk mengatasi kesulitan yang 

dihadapi siswa, serta memberikan pengaruh yang 

langsung dan kuat bagi motivasi siswa [11]. 

Sementara itu, individu yang memiliki motivasi 

berprestasi akan mengerjakan sesuatu dengan gigih [5]. 

Hal ini berkaitan dengan ketahanan dan ketangguhan 

yang dimiliki individu yang biasa dikenal dengan 

hardiness. Konsep hardiness dikenalkan sebagai 

personality, yaitu merupakan bentuk karakteristik 

kepribadian yang membedakan individu yang tetap 

dapat bertahan dibawah tekanan. Ahli lain 

menyebutkan bahwa individu yang memiliki sikap 

“hardy” akan lebih memiliki motivasi belajar di kelas 

dan memiliki komitmen yang kuat yang lebih di kelas 

dibanding individu yang tidak memiliki sikap tersebut 

[12]. Individu yang memiliki hardiness tinggi 

mempunyai serangkaian sikap yang membuatnya tahan 

terhadap tekanan [13]. Individu yang hardiness sangat 

antusias menyongsong masa depan kerena perubahan-

perubahan dalam kehidupan dianggap sebagai suatu 

tantangan dan sangat berguna untuk perkembangan 

hidupnya [14]. Sejalan dengan itu, peneliti lain 
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menyebutkan bahwa sikap kuat yang ada pada 

hardiness memberikan keberanian dan motivasi untuk 

melakukan kerja keras serta mengubah keadaan yang 

penuh tekanan menjadi peluang untuk tumbuh lebih 

baik [15]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran school belonging dan hardiness 

dalam memprediksi motivasi berprestasi pada siswa 

KMS.  

2. Metodologi Penelitian 

2.1. Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolah menegah pertama di 

Kota Yogyakarta yang menerima siswa dari keluarga 

menuju sejahtera (KMS). Adapun beberapa kriteria 

subjek penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Siswa 

kelas VII, VIII dan IX di sekolah menengah pertama, 

2.  Merupakan siswa yang diterima melalui jalur KMS. 

Penetapan subjek melibatkan siswa tingkat SMP 

dengan pertimbangan dari laporan evaluasi program 

KMS yang menyebutkan bahwa siswa pada tingkat 

SMP memiliki motivasi yang lebih rendah 

dibandingkan tingkat lainnya [2]. 

2.2. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan metode pengumpulan data 

survei. Data dikumpulkan melalui instrumen kuisioner 

data diri atau skala yang disusun dengan mengacu 

kepada defenisi operasional masing-masing variabel. 

Skala merupakan seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan yang tidak langsung yang disusun untuk 

mengungkapkan atribut tertentu melalui respon 

terhadap pernyataan atau pertanyaan tersebut. Skala 

yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan 

pertimbangan kualitas skala berdasarkan reliabilitas 

dan validitas skala. Skala motivasi berprestasi dalam 

penelitian ini menggunakan skala motivasi beprestasi 

berdasarkan empat aspek motivasi berprestasi, yaitu 

choices of task, effort, persistence dan achievement. 

Skala ini memiliki 33 butir aitem dengan nilai 

koefisien reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,912 

serta indeks daya diskriminasi bergerak antara 0,322 – 

0,690, yang menunjukkan bahwa skala tersebut 

termasuk dalam kategori baik dan dapat digunakan 

dalam penelitian [16]. 

Skala school belonging dalam penelitian ini 

menggunakan skala yang diadaptasi dari Psychological 

Sense of School Membership Scale (PSSM), yang 

mana juga telah digunakan oleh peneliti sebelumnya. 

Pada penelitian sebelumnya, ditemukan satu aitem dari 

18 aitem awal PSSM memperoleh nilai koefisien 

Aiken’s V yang rendah, sehingga jumlah aitem yang 

tersisa dan memiliki validitas yang baik sebanyak 17 

aitem. Oleh karena itu 17 aitem skala sense of school 

belonging ini memiliki nilai koefisen sebesar 0,656 

hingga 0,828. Rentang angka Aiken’s V yang mungkin 

diperoleh adalah 0 sampai dengan 1, maka nilai yang 

sama atau lebih besar dari 0,50 dapat dijustifikasi 

memiliki validitas isi yang baik. Skala hardiness dalam 

penelitian ini menggunakan skala hardiness yang 

sebelumnya telah digunakan oleh Safitri (2019), yang 

didasari oleh tiga aspek hardiness, yaitu control, 

committment, dan challenge. Skala ini memiliki 30 

butir aitem dengan nilai koefisien reliabilitas alpha 

cronbach sebesar 0,881 serta indeks daya diskriminasi 

bergerak antara 0,312 – 0,628, yang menunjukkan 

bahwa skala tersebut termasuk dalam kategori baik dan 

dapat digunakan dalam penelitian [16]. 

2.3. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non 

eksperimental yang menggunakan metode survei untuk 

melihat peran hardiness dan school belonging terhadap 

motivasi berprestasi pada siswa KMS di Yogyakarta. 

Pendekatan kuantitatif berusaha menguji hipotesis dan 

membangun hubungan antar variabel yang sifatnya 

deduktif sehingga dibutuhkan kajian literatur untuk 

dijadikan acuan dalam menguji keterkaitan antar 

variabel. Metode survei digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif atau deskriptif 

numerik. Pendekatan kuantitatif survei merupakan 

pendekatan penelitian dengan memaparkan secara 

kuantitatif kecenderungan sikap atau opini sampel 

penelitian [18]. 

2.4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian dilakukan dengan 

bantuan software Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) 22 for windows. Hasil penelitian 

dianalisis melalui serangkaian analisis berikut : 

1. Uji Asumsi 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian, dilakukan 

uji asumsi, diantaranya uji normalitas, uji linearitas, 

dan uji multikolinieritas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji variabel 

independen dan dependen telah terdistribusi secara 

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan 

bantuan software Product and Service Solution (SPSS) 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. 

Normalitas data dapat dikatakan normal jika nilai sig. p 

value >0,05. 

b. Uji Linearitas 

Linearitas merupakan kondisi dimana hubungan antar 

variabel dependen dan independen bersifat linear 

dalam range variabel independen tertentu. Uji 

linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

dependen dan independen memiliki hubungan linear. 

Data dikatakan linear apabila nilai Linearity hasil 

signifikansi p <0,05. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan korelasi antar variabel 
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independen [19]. Model regresi yang baik yaitu tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Dikatakan tidak terdapat multikolinieritas jika nilai 

Tolerance >0,10 dan nilai VIF <0,10. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. 

Tidak adanya heteroskedastisitas terjadi apabila nilai 

signifikansi yang diperoleh >0,05. 

2. Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Teknik regresi linier berganda bertujuan 

untuk memperleh gambaran dan memprediksi nilai 

satu variabel dependen dengan menggunakan beberapa 

variabel independen. Analisis regresi berganda juga 

digunakan untuk menguji pengaruh dan sumbangan 

efektif variabel independen terhadap dependen [20]. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Hasil 

Pengambilan data dilakukan di tiga sekolah menengah 

pertama negeri di Kota Yogyakarta, yakni SMP Negeri 

1, SMP Negeri 5, dan SMP Negeri 6. Data yang 

diperoleh dari siswa KMS di tiga sekolah tersebut 

berjumlah 226 data. Berikut gambaran hipotetik dan 

empirik dari 226 data yang diperoleh dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Data Skor Hipotetik dan Skor Empirik 

Var 
Skor Hipotetik Skor Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

MB 28 112 70 14 63 111 85,90 8,163 

SB 15 60 37,5 7,5 32 60 48,38 5,318 

H 17 68 42,5 8,5 41 68 54,88 5,393 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 

perbedaan antara skor hipotetik dengan skor empirik 

yang diperoleh dari lapangan. Ketiga variabel 

penelitian menunjukkkan nilai minimal, maksimal dan 

mean pada data empirik lebih besar dibandingkan 

dengan data hipotetik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

data yang diperoleh di lapangan dari subjek penelitian 

memiliki nilai yang melebihi perkiraan teori atau acuan 

skala penelitian, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata subjek penelitian memiliki tingkat motivasi 

berprestasi, school belonging, dan hardiness yang 

tinggi. 

Sebelum pengujian hipotesis, peneliti melakukan uji 

asumsi yang terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, 

uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pada 

uji normalitas yang dilakukan dengan pengujian 

kolmogrov-smirnov nilai residual skala motivasi 

berprestasi, school belonging, dan hardiness diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05) yang berarti 

bahwa sebaran data nilai residual ketiga skala 

penelitian memiliki distribusi normal. Selanjutnya 

hasil uji linearitas hubungan antara variabel 

independen dengan dependen dapat dilihat pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel  Sig. Ket 

Motivasi berprestasi* 

school belonging      
Linearity  0,000  Linear 

Deviation from linearity  0,367 Linear 

Motivasi berprestasi* 

hardiness  
Linearity  0,000  Linear 

Deviation from linearity  0,653 Linear 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang linear antara motivasi beprestasi dengan school 

belonging dan dengan hardiness. Artinya setiap 

perubahan yang terjadi pada variabel motivasi 

berprestasi akan diikuti dengan besaran yang sejajar 

pada school belonging dan atau hardiness. Selanjutnya 

hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Nilai 

Tolerance 

Nilai VIF Keterangan 

School Belonging 0,636 1,573 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Hardiness 0,636 1,573 
Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Tabel ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi ini, yang berarti 

bahwa tidak terdapat korelasi antar school belonging 

dan hardiness. Selanjutnya uji asumsi terakhir adalah 

pengujian heteroskedastisitas yang memperoleh hasil 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

School belonging 0,627 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Hardiness 0,735 Tidak terjadi heteroskedastisitas 

Tabel 4 menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, yang berarti bahwa tidak terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual pada regresi ini. 

Setelah uji asumsi terpenuhi, maka uji hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Berikut hasil analisis regresi yang dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Signifikasi Garis Regresi 

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig. 

Regression 6061,957 2      3030,979 75,684 0,000b 

Residual 8930,702 223      40,048   

Total 14992,659 225    

Tabel di atas menunjukkan bahwa model regresi dapat 

dipercaya untuk meramalkan peran variabel prediktor 

terhadap variabel kriterium. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. 

school belonging dan hardiness secara bersama-sama 

dapat memprediksi motivasi berprestasi siswa KMS 

secara signifikan. Setelah diketahui hubungan antara 

variabel prediktor dan variabel kriterium, dapat dilihat 

hasil uji signifikansi parameter individual pada Tabel 

6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std. Error    

(Constant) 29,910 4,588  6,519 0,000 

School 

Belonging 
0,315 0,100 0,205 3,161 0,002 

Hardiness 0,743 0,098 0,491 7,571 0,000 

Uji signifikansi parameter individual dilakukan guna 

melihat peran school belonging dan hardiness secara 

parsial terhadap motivasi berprestasi. Nilai koefisien 

regresi (B) pada tabel di atas menunjukkan arah 

hubungan variabel prediktor (school belonging dan 

hardiness) secara bersama-sama terhadap variabel 

kriterium (motivasi berprestasi). Nilai B yang positif 

(+) pada kolom Unstandardized Coefficients 

menunjukkan bahwa school belonging dan hardiness 

memiliki hubungan yang searah dengan motivasi 

berprestasi, Artinya semakin tinggi school belonging 

dan hardiness maka semakin tinggi pula motivasi 

berprestasi. Pada tabel 6 juga dapat dilihat bahwa 

variabel school belonging dan hardiness memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,002 dan 0,000 (p<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial school belonging 

maupun hardiness mampu memprediksi motivasi 

berprestasi. Selanjutnya sumbangan efektif variabel 

prediktor secara bersama-sama dapat dilihat pada 

Tabel 7.  

Tabel 7. Sumbangan Efektif Variabel Prediktor secara bersama-sama 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

0,636a      0,404      0,399 6,328 

Berdasarkan analisis data pada tabel 7, dapat diketahui 

sumbangan efektif variabel prediktor secara bersama-

sama terhadap variabel kriterium. Diketahui bahwa 

nilai koefisien determinasi (R Square) adalah 0,404 

atau 40,4%. Hal ini menunjukkan bahwa school 

belonging dan hardiness secara bersama-sama 

memberikan sumbangan efektif terhadap motivasi 

berprestasi sebesar 40,4% sedangkan 59,6% lainnya 

diprediksi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Selanjutnya sumbangan efektif masing-masing 

variabel prediktor terdapat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Sumbangan Efektif masing-masing Variabel Prediktor 

Model R 
R 

Square 

R Square 

Change 

Std. Error of the 

Estimate 
Sig. 

1 0,501a 0,251 0,248 7,079 0,000 

2 0,636b 0,404 0,399 6,328 0,000 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel school 

belonging memberikan sumbangan efektif kepada 

motivasi berprestasi sebesar 25,1%, sedangkan 

variabel hardiness memberikan sumbangan efektif 

terhadap motivasi berprestasi sebesar 15,3%. 

3.2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis 

diterima yang berarti bahwa school belonging dan 

hardiness mampu berperan memprediksi motivasi 

berprestasi pada siswa KMS. Temuan penelitian ini 

memperkaya studi mengenai motivasi berprestasi 

khususnya pada siswa dari kalangan ekonomi rendah, 

dimana penelitian terdahulu hanya meneliti school 

belonging maupun hardiness secara terpisah serta 

dengan karakter subjek berbeda. Penelitian ini 

menemukan bahwa motivasi berprestasi siswa KMS 

akan lebih tinggi ketika siswa tersebut memiliki school 

belonging serta hardiness secara bersama-sama, 

dibandingkan ketika school belonging dan hardiness 

secara terpisah. 

Temuan pertama bahwa school belonging dapat 

memprediksi motivasi berprestasi, sejalan dengan 

temuan terdahulu yang juga menemukan bahwa school 

belonging memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan motivasi yang terkait dengan 

harapan untuk sukses [21]. Penelitian lainnya oleh juga 

menemukan bahwa school belonging dapat membantu 

peserta didik meningkatkan dan mempertahankan 

motivasi dalam konteks belajar [22]. Sense belonging 

pada sekolah dapat menjadi sumber motivasi ketika 

siswa dihadapkan dengan tantangan atau kesulitan di 

sekolah [23]. Hal serupa juga disampaikan oleh 

peneliti setelahnya yang menyebutkan siswa yang 

merasa didukung dan dihargai oleh sekolah akan 

berpengaruh positif terhadap keyakinan diri, motivasi, 

dan keterlibatan siswa di sekolah [24]. 

Sebuah hasil penelitian menyebutkan siswa yang 

memiliki school belonging akan terjadi penurunan 

tindakan negatif yang dilakukan oleh siswa. 

Lingkungan dimana siswa merasa terasing 

kemungkinan besar akan membuat mereka melakukan 

tindakan kekerasan atau perilaku negatif [25]. 

Sementara itu, pada penelitian lain menemukan bahwa 

siswa yang memiliki sense of belonging pada sekolah 

lebih mungkin memiliki kesehatan mental yang lebih 

baik dan berhasil secara akademis [26]. Adanya 

keterhubungan dengan guru, kecocokan dengan teman, 

serta pengindentifikasian yang positif terhadap sekolah 

membuat siswa memiliki school belonging pada 

sekolah yang baik [10]. Yang mana hal tersebut 

berkaitan dengan kelekatan, rasa diterima dan 

dianggap penting oleh orang lain di sekolah [27]. 

Memiliki rasa school belonging berarti anak dengan 

senang hati terlibat dalam kehidupan sekolah, siswa 

merasa didukung, menjaga hubungan baik dengan 

komunitas sekolah dalam hal ini yaitu dengan guru dan 

siswa lain, dipahami dan dihargai di sekolah dan 

dibantu [28]. 

Hal-hal yang ada pada siswa saat memiliki school 

belonging yang baik berkaitan dengan hal yang 

dibutuhkan oleh siswa dalam membentuk motivasi 

berprestasi terlebih oleh siswa KMS. Siswa KMS 

sebelumnya diketahui merupakan kelompok minoritas 

di sekolah yang cenderung pasif, akan lebih terlibat 

aktif dan menunjukkan perilaku positif di sekolah 

ketika siswa tersebut merasa bahwa dirinya diterima, 
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dihargai, didukung, dan menjadi bagian dari sekolah. 

Yang mana dengan perilaku positif dan keterlibatan 

aktif siswa KMS di sekolah akan mengarahkan siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Hal ini 

juga dipertegas oleh hasil temuan ahlli yang 

menyebutkan bahwa adanya perasaan memiliki 

(feeling of belonging) akan mempengaruhi motivasi 

dalam akademik dan keterlibatan dalam kelas pada 

siswa minoritas dari keluarga dengan ekonomi rendah 

[29]. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa 

hardiness dapat memprediksi motivasi berprestasi. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang juga menemukan adanya hubungan positif yang 

bermakna antara hardiness dan motivasi berprestasi, 

dimana hardiness yang dimiliki memprediksi motivasi 

berprestasi individu tersebut [30]. Hal tersebut juga 

ditemukan dalam hasil penelitian lain yang 

menemukan bahwa terjadi peningkatan motivasi 

berprestasi pada individu yang menerima pelatihan 

hardiness [31]. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat hardiness pada diri individu sejalan dengan 

tingkat motivasi berprestasi individu tersebut. 

Lebih lanjut, sebuah penelitian menemukan bahwa 

individu yang memiliki sikap “hardy” akan lebih 

memiliki motivasi belajar di kelas dan memiliki 

komitmen yang kuat yang lebih di kelas dibanding 

individu yang tidak memiliki sikap tersebut [12]. Sikap 

kuat yang ada pada hardiness memberikan keberanian 

dan motivasi untuk melakukan kerja keras serta 

mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi 

peluang untuk tumbuh lebih baik [15].  

Hal ini juga telah dijelaskan bahwa individu yang 

memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian 

sikap yang membuatnya tahan terhadap tekanan, sikap 

tersebut merupakan kombinasi dari komitmen, kontrol, 

dan tantangan. Komitmen yang ada pada individu 

membuat individu melibatkan diri ke dalam apapun 

yang dilakukan dengan konsisten. Kontrol pada 

individu membuatnya memiliki kecenderungan untuk 

menerima dan percaya bahwa kejadian dan hal-hal 

yang tidak terduga dapat dikendalinya dengan positif. 

Sementara tantangan membuat individu memandang 

suatu perubahan dalam hidup sebagai suatu yang wajar 

dan merasa mampu mengantisipasi perubahan tersebut 

sebagai stimulus yang sangat berguna bagi 

perkembangan pribadi atau pembelajaran dirinya serta 

memandang hidup sebagai suatu tantangan yang 

menyenangkan [13]. 

Adanya komitmen, kontrol, dan tantangan pada diri 

individu membuat individu mampu mengahadapi 

tekanan yang ada. Dalam konteks pendidikan siswa 

yang diketahui memiliki kewajiban untuk belajar 

dituntut untuk mampu mengikuti setiap proses 

pembelajaran, menyelesaikan tugas yang diberikan 

serta mencapai standar nilai yang telah ada. Hal ini 

menjadi suatu tekanan tersendiri oleh siswa, dimana 

kebanyakkan siswa memilih menghindar dan tidak 

menyelesaikan apa yang diharapkan darinya sehingga 

berdampak kepada hasil belajar siswa yang kurang 

maksimal. Hal tersebut juga berlaku pada siswa KMS, 

bahkan beberapa siswa KMS di lapangan diketahui 

lebih memilih pindah sekolah ketika ia harus 

memenuhi standar sekolah yang dirasa sulit. Pilihan 

siswa KMS yang menghindari tantangan tersebut 

menunjukkan kurang adanya komitmen dan kontrol 

pada dirinya. Sementara pada siswa lain yang memiliki 

komitmen, mampu mengontrol diri serta mau 

menghadapi tantangan akan melakukan upaya yang 

maksimal untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

kepadanya. 

Hal tersebut juga dipertegas oleh ahli yang 

menyebutkan bahwa siswa yang dapat bertahan dalam 

mengerjakan tugas dapat dikatakan siswa yang tekun, 

dimana ketekunan merupakan sesuatu yang terkandung 

pada motivasi berprestasi. Meskipun siswa mengalami 

kegagalan, siswa dengan motivasi berprestasi akan 

mengaitkan kegagalan yang dialami dengan faktor 

internal seperti kurangnya usaha, bukan karena faktor 

eksternal seperti sulitnya tugas. Individu yang 

memiliki motivasi berprestasi akan mengerjakan 

sesuatu dengan gigih. Karakter individu yang memiliki 

motivasi berprestasi tersebut berkaitan dengan sikap 

yang ada pada individu hardy (komitmen, kontrol, dan 

tantangan) [5]. Dengan adanya karakter hardiness pada 

siswa KMS juga membantu KMS untuk lebih tangguh 

menghadapi berbagai tantangan di sekolah baik dalam 

proses belajar maupun hubungan sosial mengingat 

siswa KMS merupakan kelompok minoritas yang 

berasal dari ekonomi rendah. 

Lebih lanjut penelitian ini menemukan bahwa secara 

mandiri, school belonging pada siswa lebih berperan 

sebagai prediktor terhadap motivasi berprestasi siswa 

KMS dibandingkan hardiness secara mandiri. Hal ini 

berarti bahwa siswa KMS akan lebih termotivasi 

mencapai prestasi ketika ia merasa bahwa dirinya 

menjadi bagian di sekolah daripada hanya memiliki 

pribadi yang tangguh atau hardiness saja. Walaupun 

siswa memiliki hardiness, namun merasa tidak menjadi 

bagian di sekolah, maka motivasi berprestasi siswa 

KMS tidak lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

merasa menjadi bagian dari sekolah yang tidak 

memiliki hardiness. Hal ini berkaitan dengan 

karakteristik remaja, yang mana ketika anak-anak 

memasuki remaja, mereka memasuki dunia sekolah 

yang lebih luas dan impersonal serta keinginan yang 

lebih banyak untuk meluangkan waktu bersama teman-

teman. Pergaulan meluas mulai dari terbentuknya 

kelompok- kelompok teman sebaya (peer group) 

sebagai suatu wadah penyesuaian.  

Pada masa remaja ini, individu diharuskan dapat 

menyesuaikan diri dengan peran orang dewasa dan 

melepaskan diri dari peran anak-anak, baik di 

lingkungan keluarga dan sekolah. Remaja memperoleh 

pengetahuan sosial yang lebih banyak dari teman 
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sebayanya, bagaimana cara berkawan, dan bagaimana 

cara membuat teman-teman menyukai mereka. 

Kelompok teman sebaya (peer group) menawarkan 

keamanan emosional yang menjamin bahwa mereka 

tidak sendirian. Pengaruh peer group memiliki 

kapasitas yang besar dari segi perilaku, persepsi, dan 

sikap pada remaja [4]. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa KMS yang berada pada tahap perkembangan 

remaja membutuhkan keamanaan emosional dari 

lingkungan sehingga siswa KMS lebih mementingkan 

posisi dirinya dalam sekolah dibandingkan pribadi 

tangguh dirinya.  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaran di atas dapat disimpulkan school 

belonging dan hardiness secara bersama-sama dapat 

memprediksi motivasi berprestasi pada siswa KMS. 

Hubungan yang terjadi adalah hubungan positif, yaitu 

semakin tinggi school belonging dan hardiness, maka 

semakin tinggi motivasi berprestasi siswa KMS, 

begitupun sebaliknya. school belonging dan hardiness 

secara bersama-sama memiliki peran sebesar 40,4% 

dalam memprediksi motivasi berprestasi siswa KMS. 

Secara parsial, variabel school belonging maupun 

hardiness tetap dapat memprediksi motivasi 

berprestasi. School belonging memiliki sumbangan 

efektif sebesar 25,1% dan hardiness memiliki 

sumbangan efektif 15,3% terhadap motivasi 

berprestasi siswa KMS.  
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